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ABSTRAK
Operasional Bus Transmetro di kota Pekanbaru telah dimulai sejak Juni 2009 dan kegiatannya
diawasi oleh Dishub Kota Pekanbaru. Bus Trasnmetro Pekanbaru melayani dua belas koridor.
Penyampaian informasi yang berkaitan dengan layanan Bus Transmetro masih belum efektif. Hal ini
dikarenakan belum tersedianya informasi pemetaan rute yang dilalui Transmetro Pekanbaru. Selain
itu, masyarakat mengalami kesulitan mendapatkan informasi layanan yang meliputi persebaran
halte, koridor. Tujuan penelitian ini yaitu mengusulkan suatu sistem informasi transportasi berbasis
Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mengintegrasi data dari Dishub Kota Pekanbaru untuk
memudahkan penyampaian informasi kepada masyarakat. Dalam pengembangan sistem informasi
ini digunakan metode V Model, meliputi tahap pendefinisian sistem, implementasi kode program
sampai pada serangkaian pengujian sistem. Sistem yang dirancang terdiri dari dua sistem, meliputi
sistem WebGIS dan Aplikasi Sibusway Pekanbaru. Dalam tahap coding digunakan database
yakni, MYSQL untuk menyimpan data spasial. Hasil dan implementasi sistem ini diharapkan
memudahkan masyarakat dalam mencari Koridor, informasi Dishub Kota Pekanbaru dan rute halte
terdekat bus transmetro Pekanbaru yang sedang beroperasi. Hasil uji blackbox yang dilakukan
terhadap fitur yang terdapat pada aplikasi berjalan supir 100% dan masyarakat 100%. Hasil
UAT menunjukkan tingkat penerimaan supir busway 93,456% dan tingkat penerima masyarakat
89.333%. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sistem dapat
berjalan denga baik.
Kata Kunci: DISHUB, Pekanbaru, Rute, Transmetro, V-model
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ABSTRACT
Transmetro bus operations in the city of Pekanbaru have been started since June 2009 and its
activities are overseen by the Pekanbaru City Transportation Agency. At present, Pekanbaru
trasnmetro buses serve twelve corridors. Submission of information relating to the Transmetro bus
service is still ineffective. This is due to the unavailability of mapping information on the route
that is passed by Transmetro Pekanbaru. In addition, the community experienced difficulties in
obtaining information on services including the distribution of bus stops, corridors. The purpose
of this study is to propose a transportation information system based on Geographic Information
Systems (GIS) that integrates data from the Pekanbaru City Transportation Agency to facilitate the
delivery of information to the public. In developing this information system the Model V method is
used, covering the stage of defining the system, implementing the program code to a series of system
tests. The system designed consists of two systems, including the WebGIS system and the Sibusway
Pekanbaru Application. In the coding stage the database is used, MYSQL, to store spatial data. The
results and implementation of this system are expected to make it easier for the public to search
for Corridors, information from the Pekanbaru Transportation Agency and the route of the nearest
bus stop in the Pekanbaru transmetro bus that is currently operating. Textit blackbox test results
performed on the features found in the application are running 100% driver and 100% community.
UAT test results show the level of acceptance of busway drivers 93,456% and the level of community
recipients 89,333%. Based on the results of testing that has been done, it can be concluded that the
system can work well.
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Pengangkutan sebuah barang maupun perpipindahan manusia untuk men-
capai suatu tempat kita berada menuju suatu tempat yang lain(Affandy, Lubis, dan
Bustomi, 2013). Sistem transportasi hal yang lumrah dimiliki disuatu wilayah di
Indonesi, terutama transportasi sangat berperan penting dalam kegiatan penduduk.
Transportasi juga memiliki suatu keutamaan dalam mendukung kegiatan ekono-
mi yang digunakan untuk melakukan perpindahan suatu barang atau sumber daya
manusia(Lengkong, Sinsuw, dan Lumenta, 2015).
Kota Pekanbaru secara geografi memiliki posisi strategis yang berada di
jalur lintas timur Sumatra. Tahun 1960 Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16k-
m2 yang kemudian bertambah menjadi 62.96 km2. Pada tahun 1987 luas Pekanbaru
menjadi 446.50 km2, setelah pemerintahan daerah Kampar menyetujui untuk meny-
erahkan wilayah keperluan perluasan wilayah Pekanbaru. Letak geografis Pekan-
baru membentang antara 1010 14
′
-1010 34” garis bujur timur sampai 0,25’-0,45”
lintang utara dan 5-50 meter dalam ketinggian permukaan air laut meter berdasarkan
peraturan permerintah republic Indonesia nomor 19 tahun 1987.
Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru merupakan instansi pemerintah yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan kewenangan Pemerintah Kota Pekanbaru
di bidang perhubungan dalam mengelola transportasi darat. Berdasarkan hasil
wawancara menjelaskan pada saat ini kota Pekanbaru memiliki 95 unit bus trans
metro Pekanbaru dari total 20 unit lama, 55 unit yang ditambah dan 20 unit bus
kecil bus trans metro Pekanbaru
Operasional bus trans metro telah dimulai sejak tanggal 18 Juni 2009 telah
dimulai beroperasinya BRT (Bus Rapid Transit) atau SAUM (Sarana Angkutan U-
mum Masal) tersebut untuk dua koridor yang dilayani 20 kendaraan berkapasitas
80 penumpang dengan rute Koridor 1:Perumahan Pandau Permai – Ramayana dan
Koridor 2:Terminal AKAP BRPS - Kulim, banyaknya permintaan masyarakat, ma-
ka pada tahun 2013 telah ditambah pengoperasian 8 koridor trans metro Pekanbaru
lainnya. Dalam mengoperasikan seluruh Koridor trans metro Pekanbaru tersebut
maka perlu dibuatkan Kajian 2017 terkait Biaya Operasional Kendaraan.
Kendaraan pribadi yang ada di kota Pekanbaru telah melebihi dengan lebar
jalan yang telah ada, akibat penyebab dari kelebihan kendaraan pribadi terjadinya
kemacetan dan pemborosan dalam menggunakan bahan bakar, keributan dan pence-
maran udara serta kendara lalu lintas tidak teratur. Penduduk kota Pekanbaru
saat ini berjumlah kurang lebih 1.000.000 jiwa dan setiap tahunnya bertambah.
Menyikapi masalah tersebut pemerintah kota Pekanbaru mengeluarkan kebijakan
pelayanan transportasi perkotaan SAUM dan diberi nama trans metro Pekanbaru.
Dilaksanakan berdasarkan surat keputusan mentri perhubungan nomor KP. 111
tahun 2009 dimana kota Pekanbaru termasuk kota percontohan di bidang trans-
portasi. Pada awalnya trans merto melayani 2 koridor. Namun seiring berjalannya
waktu, trans merto pekanbaru telah melayani 8 koridor yan menjangkau seluruh
kota Pekanbaru(photo, 2017).
Menjangkau seluruh bagian kota Pekanbaru, maka memerlukan peta, dan
saat ini, peta atau maps merupakan suatu aspek yang berperan dalam aspek ke-
hidupan sekarang. Contohnya kita berpergian kesuatu daerah yang tidak pernah
kita kunjungi sebelumnya, maka timbul permasalah dimana manusia sulit mengigat
kembali suatu tempat atauoun menentukan arah tujuan ketempat itu.
Era moderen teknologi merupakan hal yang berperan sangat penting,
dikarenakan teknologi sudah melekat pada kehidupan manusia saat ini. Kema-
juan teknologi ini menjangkau segala point penting dalam kehidupan aktifiras
masyarakat saat ini, terutama teknologi smartphone.
Tingginya dan meningkatnya kebutuhan masyarakat dalam mengelola ke-
butuhan informasi dalam memanfaatkan peta atau sebuah map, maka geographic
information system (GIS) memanbantu masyarakat dalam melakukan perpindahan
suatu barang atau masyrakat dengan melalui jalur rute yang terbaik yang ingin di-
lalui.
Kelebihan smartphone ialah adanya teknologi Global Postioning System (G-
PS) yang telah terhubung. Pengembang men memanfaatkaatkan nilai-nilai teknolo-
gi GPS yang berupa koordinat untuk mengembangkan aplikasi-aplikasi berbasis
Location Bases Service (LBS). Sehingga dapat memberikan informasi posisi peng-
guna, apa saja yang dekat dengan pengguna, arah rute menuju lokasi yang ingin kita
tuju, dan lain-lain.
Penelitian yang telah dilakukan Lengkong, dkk., pada tahun 2015, penelitian
yang berjudul Perancangan penunjukan rute pada kendaraan pribadi menggunakan
aplikasi mobile gis berbasis android yang terintegrasi pada google maps. Penelitian
ini menghasikan informasi pengguna dan apa saja yang dekat dengan user serta arah
menuju suatu lokasi dan lain-lainnya.
Penelitian yang telah dilakukan oleh wahyu pada tahun 2018, penelitian ini
berjudul perancangan sistem informasi trayek angkutan umum kota bogor berbasi
web. Penelitian ini menghasilkan sistemyang dapat memberika kemudahan peng-
guna dalam merencanakan perjalanan sesuai dengan trayek angkutan umum.
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Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis ingin membangun sebuah
aplikasi berbasis sistem informasi yang dapat menjadi salah satu media untuk men-
gakses informasi mengenai rute trans metro Pekanbaru per shelter dan koridor serta
mengetahui lokasi shelter terdekat dari suatu posisi dengan memanfaatkan kombi-
nasi LBS, pemanfaatkan sistem informasi geografis dan pemanfaatan internet. Ma-
ka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Rute
Transportasi trans metro Pekanbaru Berbasis Android Pada Dinas Perhubungan Ko-
ta Pekanbaru”.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dari latar belakang diatas adalah
”Bagaimana merancang dan membangun sistem transportasi aplikasi penanda rute
transportasi Transmetro Pekanbaru?”
1.3 Batasan Masalah
Penelitian tugas akhir ini memiliki batasan masalah untuk membuat peneli-
tian tidak keluar dari konteks penelitian, meliputi:
1. Rancangan pengembangan sistem menggunakan metode V-Model dan pen-
gujian sistem dengan User Acceptance Test dan Blackbox Testing.
2. Metode analisa yang digunakan sebagai panduan dalam pembuatan sistem
aplikasi rute transmetro pekanbaru dengan menggunakan metode analisis
Objek Oriented Analysis Design (OOAD) dengan menggunakan tool seba-
gai berikut: usecase diagram dan class Diagram.
3. Pembuatan pemetaan rute trayek yang dilalui berdasarkan wawancara ter-
hadap narasumber, serta data yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota
Pekanbaru dan kesesuaian data dilapangan dengan pengamatan langsung.
4. Membahas fitur-fitur Sibusway supir Seperti: Halaman Login, Home, Profil,
dan Rute Supir.
5. Membahas fitur-fitur Sibusway masyarakat seperti: Halaman Utama, Halte
Terdekat, Koridor, Kontak dishub.
6. Aplikasi ini memanfaatkan Tools Google maps API.
7. Database yang digunakan adalah MYSQL.
8. Aplikasi harus terhubung ke koneksi internet.
1.4 Tujuan
Penelitian ini memiliki tujuan tugas akhir yang meliputi:
1. Membangun sebuah aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG)dengan men-
golah peta google maps yang terhubung ke internet.
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2. Untuk memberikan penyajian informasi mengenai halte terminal trans
metro Pekanbaru.
3. Untuk memberikan informasi kepada pengguna transmetro Pekanbaru me-
ngenai rute perjalanan dari transmetro Pekanbaru.
1.5 Manfaat
Penelitian tugas akhir ini memiliki manfaat meliputi:
1. Secara teoritis, untuk menambah wawasan serta pengaplikasian ilmu penge-
tahuan yang telah diperoleh dengan keadaan nyata.
2. Menigkatkan pengetahuan dan minat masyarakat untuk menggunakan jasa
transmetro Pekanbaru.
1.6 Sistematika Penulisan
Memudahkan memahami laporan tugas akhir, maka sistematika penulisan
agar menjadi satu kesatuan. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) Latar Belakang; (2) Perumusan
Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; (6) Sistematika Penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) Profil Instansi; (2) Sistem In-
formasi Geografi; (3) V-Model;(4) Trayek; (5) A Star; (6) Android studio; (7) Fire-
base Realtime Database; (8) MYSQL; (9) GeoJSON; (10) Bootstrap; (11) Google
Maps; (12) Konsep Dasar Perancangan Database; (13) Metode Pengujian Black-
box Testing; (14) Apache (15) Hypertext Preprocessor (PHP); (16) Framework
Codeigneter;(17) Penelitian Terkait.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) Tahapan Penelitian; (2) User
Requitments; (3) System Requirements; (4) Gobal Design; (5) Detail Desain; (6)
Tahap Implementasi dan Pengujian; (7) Dokumentasi;
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) User Requirements; (2) Work-
shop Design; (3) Global Design; (4) Detail Design;
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) Implementasi sistem; (2) Pen-
gujian Blackbox; (3) User Acceptance Test;
BAB 6. PENUTUP





Profil Instansi adalah penjelasan tentang instansi dinas perhubungan kota
Pekanbaru, yang mana terdapat sejarah perusahaan, deskripsi tugas, serta misi dan
visi.
2.1.1 Sejarah Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
Kantor Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru berdiri pada tanggal 28 Oktober
1988 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Perhubungan sebagai instansi yang
melaksanakan tugas serta fungsi dalam memajukan kehidupan masyarakat di sek-
tor perhubungan baik darat,laut dan udara dalam rangka memajukan perekonomian
di Indonesia khususnya Kota Pekanbaru sebagaimana yang tertuang dalam tujuan
pembangunan nasional. Dinas ini dulunya bernama Dinas LLAJ (Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan), kemudian adanya UU No.22 Tahun 1999 dan PP No.25 Tahun
2000 yang menjadi dasar dari otonomi daerah, terbitlah Perda No.7 Tahun 2001
membuat dinas ini berganti nama menjadi Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.
Penyempurnaan UU No. 22 Tahun 1999 oleh UU No. 32 Tahun 2004 serta PP
No.38 Tahun 2007, PP No. 41 Tahun 2007, Perda No. 8 Tahun 2008 dan Perwako
No. 8 Tahun 2009 akhirnya menganti nama dinas ini menjadi Dinas Perhubungan
Komunikasi dan Informatika Kota Pekanbaru atau Dishub kominfo Kota Pekanbaru
(Sumber: UPTD Terminal BRPS Kota Pekanbaru, 2013).
2.1.2 Uraian Tugas Dinas Perhubungan
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru No 3 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kota Pekanbaru, maka Dinas Perhubungan Ko-
munikasi dan InformatikaKota Pekanbaru mempunyai kedudukan, tugas pokok dan
fungsi sebagai berikut:
1. Kedudukan
(a) Dinas PerhubunganKomunikasi dan Informatikamerupakan unsur
pelaksana Pemerintah Kota Pekanbaru.
(b) Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatikadipimpin oleh seo-
rang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepa-
da Walikota melalui Sekretaris Daerah.
2. Tugas Pokok Dinas Perhubungan mempunyai Tugas melaksanakan kewe-
nangan otonomi daerah di bidang Perindustrian dan Perdagangan.
3. Fungsi Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Di-
nas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru mempunyai fungsi:
(a) Perumusan kebijakan teknis di bidang Perhubungan Komunikasi dan
Informatika Kota Pekanbaru.
(b) Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum.
(c) Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas dan Cabang Dinas
di bidang Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Pekanbaru
(d) Pengelolaan urusan ketatausahaan Dinas.
2.1.3 Visi dan Misi
Sesuai dengan konsep BRT yang ideal dan kondisi eksternal yang ada, maka
Pemerintah Kota Pekanbaru melalui UPTD PAP merumuskan visi dan Misi bagi
UPT Pengelolaan Angkutan Perkotaan, yaitu:
1. Visi
Menjadi organisasi yang mampu menyelenggarakan angkutan perkotaan u-
mum massal yang aman, nyaman, handal dan terjangkau.
2. Misi
(a) Melaksanakan pelayanan angkutan umum masal di perkotaan yang a-
man, nyaman, terjadwal, dan andal
(b) Mewujudkan kemandirian pengelola angkutan yang profesional
(c) Mewujudkan pola kerja petugas dan operator yang profesional
(d) Melaksanakan reformasi sistem angkutan umum dan budaya penggu-
naan angkutan umum
(e) Memberikan solusi terhadap permassalahan angkutan umum di sektor
angkutan umum
(f) Mengembangkan sistem angkutan umum yang terintegrasi
(g) Mengembangkan struktur institusi yang berkesinambungan
(h) Mengembangkan sistem kelembagaan dengan berlandaskan GCG,
Akuntabilitas, dan Transparansi
2.2 Sistem Informasi Geografi
Menurut Wijaya dan Ayundha (2014), sistem informasi geografis (SIG)
merupakan perangkat keras dan perangkat lunak yang sudah tersusun duntuk mem-
peroleh, menyimpan dan mengupdate semua informasi secara geografis.
Selain itu menurut Dewi (2015), SIG telah menunjukkan manfaat di berba-
gai aspek dalam kehidupan sehari-hari.
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2.3 V-Model
V-model adalah perluasan dari waterfall proses pengembangan perangkat
lunak. V-model menggambarkan alur dari aksi kualitas dengan komunikasi pe-
modelan dan aktivitas krontruksi pada tahap awal. tahap kiri v-model melakukan
aktivitas tahapan ke bawah untuk melakukan spesifikasi kebutuhan, menyaring
dasar masalah dan menghasilkan solusi dengan progresif, semakin detail dan tek-
nis. Saat kode program dibuat maka fase bergerak keatas menuju sisi kanan v-
model(Herlambang, Rachmadi, Utami, Hakim, dan Rohmah, 2019). Alur kerja
pada pengembangan sistem v-model tampak di Gambar 2.1.
Gambar 2.1. V-Model
2.4 A Star
Algoritma A star adalah salah satu algotirma pencarian yang menganalisa
dalam pencarian sebuah jalur akan akan atau mungkin dilewati dengan memberikan
sebuah solusi(Kiki Setiawan, 2018). algoritma a star memiliki fungsi euclidean
distance yang mana merupakan perhitungan jarak dari 2 titik. Euclidean merupakan
fungsi Teoroma pytagoras dan diterapkan dalam 1, 2, 3 dimensi. rumus euclidean
distance tampak di Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Euclidean distance
2.5 Android Studio
Pada tahun 2013, Android Studio resmi dirilis walaupun masih dalam versi
beta. Software ini akan menjadi Integrated Development Environment (IDE) resmi
untuk pengembangan Android. Android Studio berbasis Intellij Jetbrain, Intellij
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merupakan IDE Java komersial juga memiliki versi open source, ini adalah versi
yang akan berfungsi sebagai dasar Android Studio (Hagos, 2018).
2.6 Firebase Realtime Database
Firebase Realtime Database Merupakan sebuah layanan NoSQL cloud-
hosted database yang dimiliki oleh firebase sdk. Layanan ini menawarkan peny-
impanan data yang dapat disinkronisasikan secara realtime terhadap seluruh client
yang terhubung. Layanan ini memiliki 3 kemampuan inti yaitu Realtime, offline dan
accessible from client devices. Maksud dari realtime adalah jika terdapat perubahan
pada data database, maka seluruh client yang terhubung akan otomatis mendapatkan
perubahannya (Justicia,2017).
Firebase merupakan database NoSQL yang menyimpan data sebagai doku-
men JSON sederhana. Firebase merupakan realtime database yang dikembangkan
oleh Google. Fitur utama dari firebase adalah mampu menyelaraskan data secara
otomatis tanpa melakukan update request atau refresh aplikasi (Wiratno dkk, 2017).
Penyelarasan data secara otomatis bisa tampak di Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Penyelarasan Data Menggunakan Firebase
Firebase memiliki struktur database yang unik dari beberapa database yang
lain. Setiap database firebase disimpan sebagai objek JSON yang mirip pohon.
Read data dari database firebase dilakukan secara asynchronous menggunakan
event listener. Setelah menambahkan event listener tertentu ke obyek ref, event
listener akan memanggil data terkait (Cheng, 2017).
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2.7 MYSQL
MySQL is a database management system. It may be anything from a simple
shopping list to a picture gallery or the vast amounts of information in a corporate
network. To add, access, and process data stored in a computer database, you
need a database management system such as MySQL Server. Since computers are
very good at handling large amounts of data, database management systems play a
central role in computing, as standalone utilities, or as parts of other applications
(MYSQL, 2017).
2.8 GeoJSON
GeoJSON adalah format standar terbuka yang dirancang untuk mewakil-
i fitur geografis sederhana, bersama dengan atribut non spasialnya dan format ini
berdasarkan pada format JSON (Butler dkk., 2014). Fitur-fitur tersebut meliput
points (alamat dan lokasi), line strings (jalan dan batas), polygons (negara dan
provinsi) dan fitur multipart dari jenis-jenis ini.
2.9 Bootstrap
Bootstrap ialah modular dan terdiri dari serangkaian Less stylesheet yang
mengimplementasikan berbagai komponen toolkit. Stylesheet ini umumnya dikom-
pilasi menjadi bundle dan dimasukkan ke dalam halaman website, tetapi masing-
masing komponen dapat dimasukkan atau dihapus. Bootstrap menyediakan sejum-
lah variabel konfigurasi yang mengontrol hal-hal seperti warna dan padding berba-
gai komponen.
2.10 Google Maps
Google Maps adalah sebuah jasa peta globe virtual gratis dan online dise-
diakan oleh Google dapat ditemukan di http://maps.google.com. Google Map
menawarkan peta yang dapat diseret dan gambar satelit untuk seluruh dunia dan
juga menawarkan perencana rute dan pencari letak bisnis di U.S., Kanada, Jepang,
Hong Kong, Cina, UK, Irlandia (hanya pusat kota) dan beberapa bagian Eropa.
2.11 Konsep Dasar Perancangan Database
Berikut adalah konsep dasar dalam perancangan database.
2.11.1 Definisi Database
Database adalah struktur penyimpanan data untuk menambah, mengakses
dan memperoses data yang disimpan dalam sebuah database komputer, diperlukan
sistem manajemen database seperti MYSQL (Fathansyah, 2012).
1. Entity adalah individu yang mewakili suatu yang nyata (eksitensi) dan dapat
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dibedakan dari suatu yang lain. Sekelompok entitas yang sejenis dan berada
dalam lingkup yang sama sebuah Himpunan Entitas.
2. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field, data item.
3. Data value adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap ele-
men atau atribut.
4. Record adalah Kumpulan elemen - elemen yang saling berkaitan mengin-
formasikan tentang suatu entity secara lengkap.
5. File adalah Kumpulan record - record sejenis mempunyai panjang elemen
yang sama, atribut yang sama, namun berbeda - beda valuenya.
6. Database adalah Sekumpulan data yang terintegrasi yang diorganisasi untuk
memenuhi kebutuhan para pemakai di dalam suatu organisasi.
7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling
berkaitan bersama dengan program untuk pengolahannya.
2.11.2 Langkah-Langkah dalam Merancang Database
Agar database yang dirancang dapat lebih mudah maka diperlukan langkah-
langkah mendesainnya sebagai berikut:
1. Conceptual Model adalah mendefenisikan data-data yang diperlukan pa-
da langkah pertama ini yang harus dipikirkan adalah data apa saja yang
diinginkan sebagai ouput, baik input melalui layer atau printer yang data-
datanya harus disimpan ke dalam suatu file database.
2. Logical database design adalah menentukan data-data yang akan dikelom-
pokkan dalam suatu file database, hal yang penting dalam pengembang-
an logic desain database model relasi adalah proses nomalisasi, yaitu pen-
gelompokkan data-data menjadi suatu tabel berdasarkan entity dan relasi
nya.
3. Pysical database design Adalah mempertimbangkan kemampuan sistem
yang akan dipakai, jika perlu melakukan perubahan sehingga dengan in-
formasi sistem.
2.11.3 Rancangan Database
Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting, kesulitan u-
tama dalam merancang database adalah bagaimana merancang suatu database yang
dapat dipakai pada saat ini dan mendatang.
Dalam merancang database konsep yang harus dipahami terlebih dahulu key
dari sebuah database sebagai berikut (Fathansyah, 2012):
1. SuperKey merupakan satu atau lebih atribut yang dapat membedakan setiap
baris data dalam sebuah tabel secara unik. Bisa terjadi ada lebih dari 1
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kumpulan atribut yang bersifat seperti itu pada sebuah tabel.
2. Candidate-key merupakan kumpulan atribut minimal yang membedakan se-
tiap baris data dalam sebuah tabel secara unik. Sebuah candidate-key tidak
boleh berisi atribut atau kumpulan atribut yang menjadi superkey yang lain.
Jadi, sebuah candidate-key pastilah superkey tapi belum tentu sebaliknya.
3. Primary key Adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak
hanya mengindentifikasi secara unik suatu kejadian specific, tapi juga dapat
mewakili setiap kejadian dari suatu entity. Setiap kunci candidate punya
peluang menjadi primary key, tetapi sebaliknya dipilih satu saja yang dapat
mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.
2.12 Metode Pengujian Blackbox Testing
Black Box Testing merupakan menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk
mengetahui apa fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan
spesifikasi yang di butuhkan(Amin, 2016),blackbox testing dilakukan untuk mene-
mukan hal-hal sebagai berikut:
1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada
2. Interface errors
3. error pada struktur data dan akses database
4. Performance errors
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.
2.13 Apache
Apache Web Server awalnya dibuat pada tahun 1995 yang didasarkan da-
ri server NCSA sebelumnya. Server NCSA dibuat oleh National Center for Su-
percomputing Application yang mengembangkan browser Mosaic, pendahulunya
hingga sebagian besar browser hari ini dan berhubungan dengan Netscape dan
Mozilla serta pengaruh yang cukup besar termasuk MSIE. Sebagai web server,
Apache tergolong sukses terbukti pada bulan April 1996 telah menyusul NCSA
sebagai web server yang paling banyak digunakan di internet (Kew, 2007). Tu-
gas utamanya adalah melakukan parse file apa saja yang diminta oleh browser dan
menampilkan hasil yang benar sesuai code di dalam file tersebut. Apache cukup
kuat dan bisa melakukan tugas apa pun sebagai web master.
2.14 Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP digunakan sebagai bahasa script server-side untuk pengembangan we-
b yang disisipkan pada dokumen html. PHP memungkinkan web dapat di buat
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dinamis sehingga perawatan situs web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien
(Wibowo, 2012).
Kelebihan PHP yang tidak dimiliki oleh bahasa pemograman sejenis. PHP
di fokuskan pada pembangunan script server-side, yang bisa melakukan apa saja
yang dapat dilakukan oleh CGI, seperti mengumpulkan data dari form, mendap-
atkan intervace web dinamis, dan performance menerima cookies lebih dari pada
kemampuan CGI kemampuan CGI.
PHP bisa digunakan untuk semua sistem operasi, yaitu Unix, Linux, Mac,
Microsoft Windows, dan masih banyak lagi lainnya. PHP tidak memiliki keter-
batasan pada hasil ke luaran HTML. PHP juga memiliki kemampuan untuk men-
golah keluaran gambar, file PDF, dan movies Flash. PHP juga dapat menghasilkan
teks seperti XHTML dan file XML lainnya.
2.15 Framework CodeIgniter
Framework codeIgniter merupakan framework PHP yang sangat power-
ful di karenakan dalamnya terdapat library lengkap aplikasi web dimana library
sudah menjadi satu control. Dimasa sekarang CodeIgniter banyak digunakan
khususnya bagi developer web yang digunakan untuk membangun serta mengem-
bangkanweb(Priyanto Hidayatullah, 2014).
Menurut Priyanto Hidayatullah (2014) ada empat keuntungan yang didapat dari
penggunaan framework adalah:
1. Waktu pengembangan lebih singkat.
2. Penggunaan ulang kode program.
3. Adanya userguide.
4. Program menjadi satu dan lebih mudah digunakan.
MVC (Model View Controller) merupakan metode memisahkan antara desain inter-
face yang terbagi menjadi Model, View, Controller (Priyanto Hidayatullah, 2014),
dapat dilihat pada Gambar G.30.
Gambar 2.4. Metode MVC
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Komponen dalam MVC menurut Hidayatullah (2014) yaitu:
1. Model
Model yang digunakan untuk pengaturan database sehingga model berisi
class-class yang digunakan untuk membuat create, update, dan delete.
2. View
View digunakan untuk mengatur interface yang berupa nantinya akan
merupakan tampilan dari sistem. View berupa (HTML, CSS, RSS, Ajax,
JavaScript, jquery) dan lainnya.
3. Controller
Controller merupakan penghubung antara model dan view sehinggal saling
berinteraksi menjadi sebuah sistem.
2.16 Penelitian Terkait
Daftar jurnal yang memiliki kesamaan dengan pembahasan penelitian tugas
akhir ini di ramkum dalam bentuk tabel. Tabel ini menjelaskan judul penelitian dan
hasil penelitian, tabel penelitian terkait tercantum di Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Penelitian Terkait
No Judul Penelitian Hasil Penlitian
1. Perancangan Penunjuk Rute
Pada Kendaraan Pribadi
Menggunakan Aplikasi
Mobile GIS Berbasi An-
droid yang terintegrasi pada
Google Maps (Lengkong
dkk., 2015).
Penelitian ini menghasilkan Informasi
penggguna, dan apa saja yang dekat de-
ngan user, arah rute menuju suatu lokasi
dan lain-lainnya.
2. Analisis Kinerja dan
Pemetaan Rute Bus DAM-
RI Bandara dengan GIS
Open Source Kota Makassar
(Mahmuda dan Ramli, n.d.)
Dari penelitian tersebut mengidentifikasi
karakteristik demand bus DAMRI ban-
dara, tingkat pelayanan bus DAMRI dan
mampu meperkirakan biaya operasional
rute bus DAMRI bandara.
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait (Tabel Lanjutan..)
No Judul Penelitian Hasil Penelitian
3. Evaluasi Algoritma Pencari-
an Jalur Pada Aplikasi e-iTrip
Guna Menentukan Rute Pari-
wisata Kota Bandung Berbasi
Perangkat Mobile Android
(Wulandari, Purwanto, dan I-
rawan, 2012)
Penelitian ini menghasilkan sebuah apli-
kasi yang membantu dalam menggetaui
rute terpendek dalam mencapai tempat
terebut.
4. Penyusunan Sistem Infor-
masi Geografis Infrastruktur
Transportasi Kabupaten
Kapuas Hulu Berbasis Web
(Juniardi dan Azwansyah,
2014)
Pada penelitian ini menghasilkan SIG
yang dapat mengangani data transportasi,
serta menunjukkan penyebaran trans-
portasi yang digambarkan dalam bentuk
peta.
5. Rancanga Bangun Sistem
Informasi Geografis untuk
Pemetaan Aset Daera dengan
Pemanfaatan Google API”
(Kurniawan, 2012)
Peneltian ini menghasilkan system infor-
masi yang mampu untuk melakukan pros-
es pemetaan digital dengan menampilka-
n area dengan menggunakan polygon dan
menyajikan informasi yang terkait de-
ngan asset tersebut.






Penelitian ini menghasilkan sebuah apli-
kasi yang dimana para pengguna dapat
melakukan pencarian fasilitas umum de-
ngan memilih kategori yang telah dis-
ajikan.
7. Aplikasi monitoring arma-
da bus menggunakan GP-
S tracking pada smartphone
(Chrisdiansyah, 2015)
Pada penelitian tersebut, menghasilkan a-
plikasi yang mampu menunjukkan posisi
armada bus antar provinsi dengan mener-
apkan GPS Tracking pada smartphone.
8. Implementation of fire-
base realtime database to
track BRT Trans Semarang
(Wiratno dan Hastuti, 2017)
Penelitian ini menghasilkan aplikasi yang
dapat menunjukkan lokasi bus trans se-
marang dengan menerapkan teknologi G-
PS tracking pada smartphone.
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait (Tabel Lanjutan..)
No Judul Penelitian Hasil Penelitian
9. Perancangaan Sistem Infor-
masi Trayek Angkutan U-
mum Kota Bogor Berbasis
Web (Wahyu, 2018)
Dari penelitian tersebut menghasilkan
sistem yang dapat memberi kemuda-
han pengguna dalam merencanakan per-





Pada bab ini proses dalam pembuatan tugas akhir ini menggunakan metode-
logi v-model. Pada metodologi v-model bisa tampak di: Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodelogin Tugas Akhir
3.1 Tahap Penelitian
Penelitian merujuk pada tahapan pembuatan sistem yang peneliti kerjakan
seperti gambar metodelogi V-Model untuk lebih lengkapnya dapat di lihat di
Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Tahapan Pengembangan V Model












3. Global Design Merancang prototype
sistem
Prototype dasar sistem.




5. Implementation Membangun sistem Aplikasi Dan WebGis
SIbusway Pekanbaru.
6. Pengujiian sistem a. Blackbox Testing
b. User Accepance Test kinerja sistem yang
telah diterima dan bisa
digunakan seluruhnya.




Tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan sebuah informasi yang dibu-
tuhkan supaya tujuan penelitian dapat tercapai. Tahap user requirements terdiri dari
tiga tahapan, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap pegawai yang bertanggung jawab dalam
pengurusan transmetro Pekanbaru yang dijadikan acuan sebagai bahan un-
tuk menganalisa dan merancang sistem usulan. Hasil wawancara diuraikan
dalam Lampiran A.
2. Observasi
Melakukan pengumpulan data secara langsung pada objek penelitian, yaitu
mengamati proses perjalanan bus transmetro Pekanbaru.
3. Studi Pustaka
Penulis menggunakan jurnal-jurnal dan pustaka-pustaka yang sudah ada un-




Hasil yang ditahapan pertama dijadikan sebuah rujukan ke tahap system re-
quirements. Merancang sistem informasi dan fitur pada sistem.
3.4 Global Design
Penulis mulai merancang sistem informasi dengan rujukan pada kebutuhan
pemakai yang telah dilakukan pada tahapan system requirements. Penulis membu-
at rancangan dari sebuah sistem yang akan dikerjakan. Pada tahapan ini penulis
akan melakukan perancangan yang terdiri atas dua perancangan, yaitu perancangan
sistem dan database.
3.5 Detail Design
Tahapan detail design, penulis membagi sistem yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya menjadi modul-modul yang lebih kecil. Tahapan ini penulis melakukan
tahapan merancang interface dari sistem guna mempermudah dalam membangun
sistem.
3.6 Tahap Implementasi dan Pengujian
Tahapan pengimplementasikan perancangan aplikasi kepada bahasa pemro-
graman untuk menghasilkan sebuah aplikasi yang sesuai dengan analisa dan per-
ancangan sistem usulan. Setelah aplikasi berhasi dibangun maka proses selanjut-
nya yaitu melakukan pengujian terhadap aplikasi. Pengujian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu blackbox testing dan user acceptance test.
3.7 Dokumentasi
Melakukan pelaporan dalam bentuk dokumentasi laporan yang ditulis dari





Penulis menggunakan metode v-model dalam pengembangan sistem. Men-
difinisikan sebuah perencanaan dalam pengembangan sistem yang sedang berjalan
dan identifisi permasalahan.
4.1.1 Analisa Sistem Berjalan
Sebelum memberikan sistem usulan kepada dishub Pekanbaru langkah u-
tama yang harus kita kerjakan mengadalisa sistem yang sedang berjalan dari hasil
wawancara, hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran A. Analisa sistem ber-
jalan dapat berupa identifikasi permasalahan yang terjadi maupun bisa manfaat yang
diharapkan oleh dishub kota Pekanbaru terhadap pengadaan sistem tersebut.
Pengoperasian transmetro Pekanbaru termasuk ke dalam pengawasan
dishub kota Pekanbaru di bidang transportasi darat. Pada proses penyampaian in-
formasi yang berkaitan dengan layanan, perbaikan dan aktifitas lain yang berhubun-
gan dengan transmetro Pekanbaru, masyarakat yang akan menggunakan jasa trans-
metro Pekanbaru harus mendatangi dinas perhubungan untuk mendapatkan infor-
masi rute, halte dan jika ingin melaporkan atau permintaan penambahan rute trans-
metro Pekanbaru dan lokasi halte transmetro Pekanbaru.
4.1.2 Identifikasi Masalah
Penulis melakukan observasi di dishub kota Pekanbaru, penulis mendap-
atkan suatu permasalahan dalam proses penyampaian sebuah informasi berkaitan
dengan pelayanan transmetro Pekanbaru. Saat ini alur proses masyarakat mendap-
atkan informasi mengenai layanan transmetro Pekanbaru masih belum efektif. In-
formasi didapatkan oleh masyarakat dengan cara mendatangi langsung menanyakan
kepada pihak dishub Pekanbaru.
Penulis melakukan wawancara dan observasi penelitian di dishub kota
Pekanbaru dan penulis mendapati hasil. hasil wawancara dan observasi bisa dili-
hat pada Lampiran A dan Lampiran B, peneliti mendapati suatu permsalahan dalam
menanggapi dan memproses permintaan masyarakat dalam permintaan penamba-
han rute baru yang belum tergapai di daerah tertentu. Untuk menambahkan rute
pihak dinas perhubungan melakukan observasi keliling Pekanbaru dalam mengatur
ataupun menambahan rute transmetro Pekanbaru, sehingga masih kurang efektif
dalam pengolahan waktu dan biaya transportasi.
Penulis melakukan wawancara dan observasi penelitian di dishub kota
Pekanbaru dan penulis mendapati suatu permasalahn dalam pelayanan kepada pi-
hak supir yang baru saja diterima berkerja sebagai supir transmetro Pekanbaru,
pihak supir diberikan pengarahan tentang rute transmetro Pekanbaru tetapi karna
tidak semua mengenal lokasi dan alamat mereka kesulitan dalam menerima atau
pun mengigat lokasi yang telah ditentukan sesuai koridor.
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, diusulkanlah sebuah sistem
transnportasi transmetro Pekanbaru dinas perhubungan kota Pekanbaru. Sistem
yang dibangun adalah sistem berbasis sistem berbasis WebGIS, serta mobile ap-
plication tracking. Sistem yang dibangun dengan WebGIS diperuntukkan bagi pi-
hak dishub kota Pekanbaru dalam mengelola informasi layanan transmetro Pekan-
baru. Selain itu, pada mobile application tracking menyediakan informasi rute-rute
yang ditugaskan ke supir transmetro Pekanbaru dan informasi halte dan rute yang
masyarakat ingin tuju.
4.2 Workshop Design
Menggunakan bantuan UML yang menggunakan tool usecase diagram dan
class diagram. Perancangan database, struktur menu dan desain interface.
4.2.1 System Requirements
Peneliti melanjutkan tahpan analisa sistem sebagai solusi masalah. Berikut
adalah system requirements transmetro pada dishub kota Pekanbaru.
4.2.2 Functional Requirements
Peneliti menyimpulkan tahapan functional requitments sebagai berikut:
1. Pengaturan penyimpanan data transportasi yang berkaitan dengan bus trans-
metro, yang terdiri dari data supir transmetro, data halte dan data koridor
transmetro kota Pekanbaru.
2. Pengaturan manajemen user yang terdiri dari sub bagian perencanaan dan
evaluasi dishub kota Pekanbaru sebagai admin yang dapat mengelola data
koridor, data halte, dan supir menggunakan sistem WebGIS, aplikasi an-
droid sibusway untuk supir bisa melihat data profil dan rute yang dilalui
supir, dan masyarakat yang hanya dapat melihat informasi halte terdekat,
kontak dinas perhubungan, serta Rute Perjalanan dari setiap koridor trans-
metro Pekanbaru.
3. Pembuatan fitur maps tracking pada mobile application tracking dan We-
bGIS.
4.2.3 Nonfunctional Requirements
Pengembangan sistem di definisikan tercantum di Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Keterangan Struktur Menu Sistem Informasi
No. Nama Keterangan
1. Performance a. Interface yang user friendli sehingga tidak
sulit dimengerti dan dimanfaatkan oleh
dishub kota Pekanbaru, supir transmetro dan
masyarakat.
b. Mengefisienkan waktu proses penyampaian
data koridor, data halte, dan data supir trans-
metro Pekanbaru.
2. Information a. Melakukan penyimpanan data berupa data
koridor, data halte, data supir secara terpusat
sehingga memudahkan dalam mengaksesnya
kembali
b. Terhindar dari redudasi data.
c. Data terstruktur dengan baik dan terduku-
mentasi dengan baik.
3. Economic a. Operasional biaya lebih hemat bagi pihak D-
inas Perhubungan dalam merencanakan rute
baru sehingga tidak perlu turun langsung ke-
lapangan.
b. Memperlancar aliran informasi antara Dinas
Perhubungan Kota Pekanbaru, supir trans-
metro dan masyarakat.
4. Eficiency a. Waktu proses penyampaian informasi lebi-
h efisien dan rencana pembuatan rute baru
transmetro Pekanbaru.
b. Sumber daya yang dibutuhkan dalam pelak-




a. Keamanan terhadap proses penyimpanan da-
ta lebih terjaga
b. Terhindar dari akses penuh dari user tidak
berwenang dari konsol admin.
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4.2.4 Analisa Sistem Usulan
Penulis melakukan wawancara dan observasi yang dilakukan di dishub kota
Pekanbaru, penulis memberikan usulan sebuah sistem menghubunkan dan mengatur
data rute dari transmetro Pekanbaru. Sisten yang diusulkan dirancang dengan hara-
pan dapat memudahkan pihak Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru dalam mengelo-
la data koridor, halte, dan supir transmetro Pekanbaru. Sehingga memudahkan bagi
masyarakat mengetahui koriodr dan persebaran lokasi pemberhentian atau halte bus
transmetro Pekanbaru.
Sistem yang dirancang terdiri atas dua aplikasi yang saling terintegrasi
melalui database. Ketiga sistem tersebut adalah sistem yang mengimplementasikan
tracking dan sistem yang berbasis WebGIS. Penerapan teknologi GPS Tracking pa-
da aplikasi android untuk membantu pihak Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru,
supir transmetro dan masyarakat untuk mengetahui informasi transmetro Pekan-
baru yang sedang beroperasi sehingga masyarakat dapat mengetahui tempat pem-
berhentian bus atau halte bus untuk menunggu bus transmetro Pekanbaru. Sistem
WebGIS dibuat untuk pihak Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru sebagai alat bantu
dalam mengembangkan infrastruktur layanan transmetro Pekanbaru seperti pengo-
lahan rute dan koridor baru, pendukung keputusan dalam pembangunan rute.
Definisi sistem yang diuraikan diatas, peneliti berharap sistem ini akan
memberikan manfaat kepada masyarakat pengguna layanan bus transmetro Pekan-
baru, pihak dishub Kota Pekanbaru. kegunaan dari penggunaan sistem ini, sebagai
berikut:
1. Mempermudah Dinas Perhubungan untuk menentukan pembuatan koridor
dan halte baru pada bus transmetro Pekanbaru tanpa harus turun langsung
ke lapangan.
2. Membantu dishub kota Pekanbaru dalam menyampaikan informasi menge-
nai layanan bus transmetro kepada masyarakat.
3. Membantu masyarakat dalam mengakses informasi koridor transmetro
Pekanbaru.
4. Membantu masyarakat mengetahui halte terdekat transmetro Pekanbaru.
4.2.5 Alur sistem Usulan
Memberikan penjelasan dan merancang dalam bentuk kerja dari sistem usu-
lan dalam menyelesaikan permasalahan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.
Alur sistem usulan bisa tampak di Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Proses Sistem Yang Diusulkan
Gambar 4.1 memberikan deskripsi secara umum tentang sistem usulan yang
akan dikembangkan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. Penjelasan dari sistem
usulan tersebut adalah sebagai berikut: Mysql digunakan sebagai database yang
akan menyimpan data dari sistem WebGIS dan mobile application tracking.
1. Sistem berbasis WebGIS menggunakan google maps dalam menampilka-
n fitur peta. Admin DISHUB kota Pekanbaru akan input informasi layanan
transmetro kedalam database dan melalui mobile application tracking driver
transmetro akan mengirim lokasi rute yang harus dilalui transmetro Pekan-
baru.
2. Mobile application tracking menyediakan informasi kepada masyarakat
dalam bentuk list untuk mengetahui lokasi halte terdekat dengan lokasi
masyarakat berada, Google Maps yang menampilkan koridor dan traking
halte.
3. Pada sistem WebGIS akan menampilkan informasi layanan transmetro beru-
pa halte, koridor transmetro Pekanbaru, tentang aplikasi dan informasi kon-
tak dinas perhubungan kota Pekanbaru.
4.3 Global Design
Global design merupakan tahapan dalam membangun sistem yang berben-
tuk sebuah rancangan. Penulis merancang sistem menggunakan usecase dan class
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diagram perancangan database.
4.3.1 Perancangan Sistem Menggunakan UML
Tahap dalam merancang sistem menggunakan UML serta menggunakan
tool usecase dan class diagram tertera dibawah ini:
1. Usecase Diagram
(a) Usecase Admin Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
Berikut ini merupakan perancangan usecase diagram dari admin di-
nas perhubungan kota Pekanbaru. Usecase diagram admin dinas per-
hubungan kota Pekanbaru bisa tampak di Gambar 4.2.
Gambar 4.2. Usecase Diagram Admin Dishub
Tabel 4.2 adalah penjelasan deskripsi usecase admin dishub kota
Pekanbaru pada sistem. Deskripsi usecase admin dishub bisa terter-
a di Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Deskripsi Usecase admin dishub kota Pekanbaru
No Id Usecase Deskripsi
1. UC-01 Login Usecase mengambarkan admin
melakukan login untuk mengakses
sistem.
2. UC-02 Kelola Data
Supir
Usecase mengambarkan admin
melakukan kelola data supir
(simpan, ubah, hapus)
3. UC-03 Kelola Data
Koridor
Usecase mengambarkan Admin
melakukan kelola data Koridor
(simpan, ubah, hapus)
4. UC-04 Kelola Data
Halte
Usecase mengambarkan Admin




Berikut ini merupakan perancangan usecase diagram dari supir trans-
metro Pekanbaru. Usecase diagram supir transmetro Pekanbaru bisa
tampak di Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Usecase Supir Transmetro Pekanbaru
Tabel 4.3 penjelasan deskripsi usecase supir transmetro Pekanbaru pa-
da aplikasi sibusway. Deskripsi usecase supir transmetro Pekanbaru
tertera di Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Deskripsi Usecase Supir Transmetro
No Id Usecase Deskripsi
1 Uc-01 Login Usecase mengambarkan admin
melakukan login untuk mengakses
sistem.
2 Uc-02 Lihat Rute
Lokasi
Usecase mengambarkan supir meli-
hat rute Yang akan dia lalui
3 Uc-03 Lihat Profil Usecase mengambarkan supir meli-
hat data profil
(c) Usecase Masyarakat
Berikut ini merupakan perancangan usecase diagram dari masyarakat
transmetro Pekanbaru. Usecase diagram masyarakat transmetro
Pekanbaru bisa tempak di Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Usecase Masyarakat
.
Tabel 4.4 deskripsi usecase masyarakat pada sistem aplikasi trans-
metro Pekanbaru. Deskripsi usecase masyarakat tertera di Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Deskripsi Usecase Masyarakat
No Id Usecase Deskripsi





2 Uc-02 Lihat Halte Usecase mengambarkan
masyarakat melihat halte trans-
metro terdekat dari tempat kita
berada
Skenario dari usecase dapat ditemukan pada Lampiran F.
2. Class Diagram
Diagram yang memperlihatkan hubungan antara class yang ada pada sis-
tem. Rancangan mendeskripsikan class secara keseluruhan serta operasi
dari siste. Class diagram sistem informasi dishub kota Pekanbaru bisa tam-
pak di Gambar 4.5..
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Gambar 4.5. Rancangan Class Diagram
4.3.2 Perancangan Database
Rancangang terdiri dari field data yang berbentuk sebuah tabel. Perancan-
gan database digunakan untuk membuat sebuah sistem transmetro Pekanbaru.
1. Tabel Admin
Nama database: si busway
Nama tabel: admin
Primary key: id admin
Berikut adalah deskripsi dari perancangan database admin, tertera di
Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Tabel Admin
No. Field Type Data Panjang Data Null
1. id admin Integer - No
2. Username Text 25 No
3. Email Text 50 No
4. password Text 25 No
5. Nm lengkap Text 50 No
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Tabel 4.5 Tabel Admin (Tabel lanjutan...)
No. Field Type Data Panjang Data Null
2. Tabel Supir
Nama database: si busway
Nama tabel: driver
Primary key: id driver
Berikut adalah deskripsi dari perancangan database supir, tertera di
Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Tabel Supir
No. Field Type Data Panjang Data Null
1. id driver Integer - No
2. Username Text 25 No
3. email Text 25 No
4. password Text 25 No
5. nm lengkap Text 50 No
6. alamat Text 100 No
7. no hp Text 13 No
8. nama koridor Text 80 No
9. foto Text 400 No
10. platn Text 15 No
3. Tabel Koridor
Nama database: si buswey
Nama tabel: tb rute
Primary key: id rute
Berikut adalah deskripsi dari perancangan database koridor, tertera di
Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Tabel Koridor
No. Field Type Data Panjang Data Null
1. Id koridor Integer - No
2. nama koridor Text 25 No
3. keterangan Enum - No
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Tabel 4.7 Tabel Koridor (Tabel lanjutan...)
No. Field Type Data Panjang Data Null
4. Tujuan Text 80 No
4. Tabel Halte
Nama database: si buswey
Nama tabel: halte
Primary key: kd halte
Berikut adalah deskripsi dari perancangan database halte, tertera di
Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Tabel halte
No. Field Type Data Panjang Data Null
1. kd halte Integer - No
2. nama halte Text 60 No
3. alamat alte Text 50 No
4. latitude Double - No
5. longtitude Double - No
6. nama koridor Text 25 No
7. foto Text 400 No
8. Keterangan enum - No
4.4 Detail Design
Peneliti merancang tampilan antarmuka yang ada pada halaman sistem. Per-
ancangan Interface dari sistem berbasis android dan berbasis WebGis.
4.4.1 Perancangan Interface Sistem WebGIS Admin Dishub
1. Perancangan Login
Rancagang interface login bagi admin dishub kota Pekanbaru yang diberi
hak akses untuk dapat mengelola data tentang transmetro Kota Pekanbaru.
Rancangan Interface bisa tampak di Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Login Web Admin
2. Home
Halaman ini merupakan rancangan interface Home bagi admin dishub ko-
ta Pekanbaru. Rancangan interface admin home dinas dapat dilihat Gam-
bar 4.7.
Gambar 4.7. Home Web Admin
3. Data Supir
Halaman ini merupakan rancangan interface data supir transmetro Pekan-
baru yang memiliki pilihan untuk menambah, mengubah dan menghapus
data supir transmetro Pekanbaru. Rancangan interface data supir transmetro
Pekanbaru bisa tampak di Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Data Supir
4. Tambah Data Supir
Halaman ini merupakan rancangan interface tambah data supir trans-
metro Pekanbaru yang berfungsi untuk menambahkan data supir transmetro
Pekanbaru yang baru ke dalam database. Rancangan interface tambah data
supir transmetro Pekanbaru bisa tampak di Gambar 4.9.
Gambar 4.9. Tambah Data Supir
5. Hapus Data Supir
Halaman ini merupakan rancangan interface hapus data supir transmetro
Pekanbaru yang berfungsi untuk menghapus data supir transmetro Pekan-
baru. Rancangan interface hapus supir transmetro bisa tampak di Gam-
bar 4.10.
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Gambar 4.10. Hapus Data Supir
6. Ubah data Supir
Halaman ini merupakan rancangan interface ubah data supir transmetro
Pekanbaru yang berfungsi untuk memperbaharui data supir transmetro
Pekanbaru. Rancangan interface ubah data supir transmetro Pekanbaru bisa
tampak di Gambar 4.11.
Gambar 4.11. Ubah Data Supir
7. Data Koridor
Halaman ini merupakan rancangan interface data koridor transmetro Pekan-
baru yang memiliki pilihan untuk menambah, mengubah dan menghapus
data koridor transmetro Pekanbaru. Rancangan interface data koridor trans-
metro Pekanbaru bisa tampak di Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Data Koridor
8. Tambah Data Koridor
Halaman ini merupakan rancangan interface tambah data koridor trans-
metro Pekanbaru yang berfungsi untuk menambahkan data koridor trans-
metro Pekanbaru yang baru ke dalam database. Rancangan interface tam-
bah data koridor transmetro Pekanbaru bisa tampak di Gambar 4.13.
Gambar 4.13. Tambah Data Koridor
9. Hapus Data Koridor
Halaman ini merupakan rancangan interface hapus data koridor transmetro
Pekanbaru yang berfungsi untuk menghapus data koridor transmetro Pekan-
baru. Rancangan interface hapus koridor transmetro bisa tampak di Gam-
bar 4.14.
33
Gambar 4.14. Hapus Data Koridor
10. Ubah Data Koridor
Halaman ini merupakan rancangan interface ubah data koridor transmetro
Pekanbaru yang berfungsi untuk memperbaharui data koridor transmetro
Pekanbaru. Rancangan interface ubah data koridor transmetro Pekanbaru
bisa tampak di Gambar 4.15.
Gambar 4.15. Ubah Data koridor
11. Data Halte
Halaman ini merupakan rancangan interface data halte transmetro Pekan-
baru yang memiliki pilihan untuk menambah, mengubah dan menghapus
data halte transmetro Pekanbaru. Rancangan interface data halte transmetro
Pekanbaru bisa tampak di Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Data halte
12. Tambah Halte
Halaman ini merupakan rancangan interface tambah data halte trans-
metro Pekanbaru yang berfungsi untuk menambahkan data halte transmetro
Pekanbaru yang baru ke dalam database. Rancangan interface tambah data
halte transmetro Pekanbaru bisa tampak di Gambar 4.17.
Gambar 4.17. Tambah Data Halte
13. Hapus Data Halte
Halaman ini merupakan rancangan interface hapus data halte transmetro
Pekanbaru yang berfungsi untuk menghapus data halte transmetro Pekan-
baru. Rancangan interface hapus halte transmetro bisa tampak di Gam-
bar 4.18.
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Gambar 4.18. Hapus Data Halte
14. Ubah Data Halte
Halaman ini merupakan rancangan interface ubah data halte transmetro
Pekanbaru yang berfungsi untuk memperbaharui data halte transmetro
Pekanbaru. Rancangan interface ubah data halte transmetro Pekanbaru da-
pat bisa tampak di Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Ubah Data Halte
4.4.2 Perancangan Interface Transmetro Pekanbaru Tracking
1. Supir
(a) Login
Tampilan rancangan interface aplikasi android akan menampilkan for-
m username dan password untuk pengemudi transmetro Pekanbaru un-
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tuk melakukan login. Rancangan interface login sibusway bisa tampak
di Gambar 4.20.
Gambar 4.20. Login Supir Sibusway
(b) Profil Supir
Tampilan rancangan interface aplikasi android akan menampilkan in-
formasi dari profil supir pengguna aplikasi. Rancangan interface hala-
man profil supir bisa tampak di Gambar 4.21.
Gambar 4.21. Profil Supir Sibusway
(c) Rute Supir Tampilan rancangan interface aplikasi android akan
menampilkan informasi dari rute yang akan dilalu pengguna aplikasi.
Rancangan interface halaman rute supir bisa tampak di Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Rute Supir Sibusway
2. Masyarakat
(a) Home
Tampilan rancangan interface home aplikasi android akan
menampilkan halaman utama digunakan oleh masyarakat. Ran-
cangan home masyarakat bisa tampak di Gambar 4.23.
Gambar 4.23. Home
(b) Daftar Koridor Tampilan rancangan interface ini akan menampilkan
informasi koridor yang akan digunakan. Rancangan interface daftar
koridor bisa tampak di Gambar 4.24.
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Gambar 4.24. Daftar Koridor
(c) Map Koridor Tampilan rancangan interface ini akan menampilkan in-
formasi koridor yang berbentuk map yang akan digunakan. Rancangan
interface daftar map koridor bisa tampak di Gambar 4.25.
Gambar 4.25. Maps Koridor
(d) Daftar Halte Tampilan rancangan interface ini akan menampilkan in-
formasi Halte yang akan dituju. Rancangan interface daftar halte bisa
tampak di Gambar 4.26.
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Gambar 4.26. Daftar Halte
(e) Maps Halte Tampilan rancangan interface ini akan menampilkan infor-
masi halte yang berbentuk map yang akan digunakan untuk petunjuk
menuju halte. Rancangan interface daftar map halte bisa tampak di
Gambar 4.27.
Gambar 4.27. Maps Halte
(f) Informasi contact Tampilan rancangan interface ini akan menampilkan
informasi Contact dari dinas perhubungan kota Pekanbaru. Rancangan
interface contact bisa tampak di Gambar 4.28.
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Gambar 4.28. Contact
(g) Informasi Aplikasi Tampilan rancangan interface ini akan
menampilkan informasi tentang aplikasi dari aplikasi Sibusway
Pekanbaru. Rancangan interface about aplikasi bisa tampak di
Gambar 4.29.





Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dinas Perhubungan Kota Pekan-
baru, maka penulis menarik kesimpulan penelitian tugas akhir, yaitu:
1. Berhasil merancang dan membangun aplikasi Sibusway Pekanbaru,
Sibusway Masyarakat berbasis android, dan web admin Sibusway de-
ngan hasil Pengujian UAT sibusway pada responde 10 orang dengan me-
nunjukkan pengguna adalah 93,456% dan hasil pengujian UAT sibusway
Masyarakat pada responde 15 orang dengan menunjukkan pengguna adalah
89,333%.
2. Program dibangun dapat meringankan kinerja penyajian informasi menge-
nai halte terminal transmetro Pekanbaru.
3. Sistem yang dibangun dapat mempermudah masyarakat dalam mengetahui
lokasi halte terdekat serta mengetahui rute terdekat menuju lokasi halte.
6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang peneliti buat, peneliti memasukkan beberapa
saran untuk pengembang yang akan datang untuk melakukan peningkatan dalam
penelitian, yaitu:
1. Pengembang yang akan datang agar bisa menambahkan fitur data shelter
kedalam aplikasi sibusway Pekanbaru serta menampilkan informasi jadwal
keberangkatan bus Transmetro Pekanbaru pada halaman aplikasi.
2. Pengembangan selanjutnya untuk dapat menyederhanakan penggunaan
perangkat yang digunakan pada sistem menjadi berbasis Android saja.
3. Penelitian selanjutnya untuk menambahkan fitur berupa update status supir
bus ketika terjadi kemacetan dan ditampilkan pada aplikasi sibusway Pekan-
baru.
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Hasil Wawancara tugas akhir yang di lakukan pada Dinas Perhubungan
Kota Pekanbaru.
Nama Responden : Novri
Jabatan : Staf UPT. Trans Pekanbaru
Tanggal Wawancara : 3 Agustus 2018
Tabel A.1. Contoh tabel pertama
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah Tujuan Dibuat nya trans-
metro ?
Dalam Hal ini saya akan mejel-
sakan Apa transmetro Itu, trans-
metro Itu adalah Alat Transportasi
darat yang digunakan untuk
melakukan aktifitas bergerak
manusia atau barang. Trans-
metro dibuat dengan tujuan untuk
mengurangi kemacetan yang ada
di Pekanbaru serta memberikan
pelayanan kepada masyarakat
untuk pergi kesuatu tempat yang
ada dikota Pekanbaru.
2 Berapa banyak transmetro yang ada
dipekanbaru ?
Transmetro Pekanbaru memilik-
i Sebuah koridor untuk mengatur
jalur dari transmetro Pekanbaru.
Yang mana tiap Koridor ini memi-
liki lokasi transit masing-masing.
Menjawab Pertanyaan Tadi trans-
metro 20 uni pada tahun 2009. Dan
sekarang 95 unit dari total 20 unit
lama, 55 unit yang ditambah dan
20 unit bus kecil bus trans metro
Pekanbaru.
Tabel A.1 Contoh tabel pertama (Tabel lanjutan...)
No Pertanyaan Jawaban
3 Apakah Transmetro Pekanbaru
dikelola oleh dinas perhubungan ?
Pada tahun 2009 transmetro Pekan-
baru di kelola oleh pihak swasta,
tapi tahun 2014 dikembalikan lagi
pengelolaannya kepada pihak Dinas
perhubungan,oleh sebab itu pihak
dinas perhubunga yang mengelola
baik perwatan dan sebagainya sam-
pai sekarang.
4 Apakah Pernah terjadi masalah
dalam penentuan rute ?
Disini saya jelaskan, Bahwa fak-
tor terbesar penunjang penamba-
han rute adalah permintaan dari
masyarakat. Dan kenadala yang ka-
mi alami jika terjadi penambahan
rute kami harus terjun langsung ke-
lapangan untuk mengecek langsung
kejalan, otomatis waktu yang digu-
nakan cukup banyak serta minyak
kedaraa yang digunakan.
5 Bagaimana Jika ada Sebuah Sis-
tem yang membantu dalam pelak-
saanaan membuat rute, apakah
dibutuhkan atau malah menggang-
gu ?
Sebenarnya jika ada sebuah sistem
yang bisa menentukan sebuah rute
tentu sangat memudahkan kami,
disebabkan di Bagian UPTD yang
mengurusi Transmetro pekanbaru
terdiri dari anak-anak muda yang
masih bisa menggunakan komputer,
terlebih lagi ada operator komputer
ahli yang berada di Staf uptd ini.
6 Apakah Supir Tranmetro Pekan-
baru hanya memengang 1 koridor ?
Iya, setiap supir dari transmetro
hanya mengendarai 1 bus dan hanya
1 koridor saja.
2. Bukti Wawancara







Hasil observasi tugas akhir yang di lakukan pada Dinas Perhubungan Kota
Pekanbaru.
1. Peta
Data ini merupakan peta transmetro Pekanbaru dari hasil observasi yang
dilakukan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.
Gambar B.1. Bukti Observasi Petugas Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
2. Koridor
Data ini merupakan data koridor transmetro Pekanbaru dari hasil observasi
yang dilakukan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.
Gambar B.2. Bukti Observasi Petugas Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
3. Bukti Observasi
Hasil observasi yang di lakukan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.
Gambar B.3. Bukti Observasi Petugas Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
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Gambar B.4. Bukti Observasi Izin Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
Gambar B.5. Bukti Observasi Izin
B - 3




Hasil implementasi sistem Informasi Transmetro Pekanbaru yang dapat di-
lihat pada Gambar dibawah ini.
1. WEBGIS
(a) Hapus Data Supir
Halaman ini merupakan tampilan ketika menghapus data supir. Tampi-
lan halaman hapus data supir dapat dilihat pada C1.
Gambar C.1. Tampilan Halaman Hapus Data Supir
(b) Ubah Data Supir Halaman ini merupakan tampilan untuk mengubah
data dari supir transmetro Pekanbaru. Tampilan halaman ubah data
supir dapat dilihat pada C2 dan C3.
Gambar C.2. Tampilan Halaman Ubah Data Supir
Gambar C.3. Tampilan Halaman Ubah Data Supir
(c) Hapus Data Koridor Halaman ini merupakan tampilan ketika mengha-
pus data koridor transmetro Pekanbaru. Tampilan halaman hapus data
koridor dapat dilihat pada C4.
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Gambar C.4. Tampilan Halaman Hapus Data Koridor
(d) Ubah Data Koridor Halaman ini merupakan tampilan untuk mengubah
data dari koridor transmetro Pekanbaru. Tampilan halaman ubah data
koridor dapat dilihat pada C5.
Gambar C.5. Tampilan Halaman Ubah Data Koridor
(e) Hapus Data Halte Halaman ini merupakan tampilan ketika menghapus
data halte. Tampilan halaman hapus data halte dapat dilihat pada C6.
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Gambar C.6. Tampilan Halaman Hapus Data Halte
(f) Ubah Data Halte Halaman ini merupakan tampilan untuk mengubah
data dari koridor transmetro Pekanbaru. Tampilan halaman ubah data
koridor dapat dilihat pada C7 dan C8.
Gambar C.7. Tampilan Halaman Ubah Data Halte
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Gambar C.8. Tampilan Halaman Ubah Data Halte
(g) About Halaman about Ini merupakan tampilan about dari sistem web
transmetro Pekanbaru yang berisi tentang sejarah dan visi dan misi D-
inas Perhubungan Kota Pekanbaru. Tampilan halaman about ini dapat
dilihat pada gambar C9.
Gambar C.9. Tampilan Halaman About Transmetro Pekanbaru
2. Android
(a) Splash Screen Masyarakat Tampilan awal dari aplikasi sibusway
masyarakat. Tampilan Splash Screan Masyarakat ini dapat dilihat pada
gambar C10.
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Gambar C.10. Tampilan Splash Screan Masyarakat
(b) Splash Screan Supir Tampilan awal dari aplikasi sibusway. Tampilan
Splash Screan sibusway ini dapat dilihat pada gambar C10.
Gambar C.11. Tampilan Splash Screan Masyarakat
(c) Koridor Tampilan data koridor yang menampilkan informasi koridor
dan rute koridor. Tampilan Koridor sibusway masyarakat ini dapat
dilihat pada gambar C11.
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Gambar C.12. Tampilan Koridor Masyarakat
(d) Map Koridor Tampilan data koridor yang menampilkan informasi ko-
ridor berbentuk sebuah maps yang dipilih sesuai koridor yang ada di
data koridor. Tampilan Koridor sibusway masyarakat ini dapat dilihat
pada gambar C12.
Gambar C.13. Tampilan Koridor Masyarakat Maps
(e) Contact Dishub Tampilan ini menampilkan informasi dari dinas per-
hubungan kota Pekanbaru. Tampilan contact sibusway masyarakat ini
dapat dilihat pada gambar C13.
C - 7
Gambar C.14. Tampilan Koridor Masyarakat Maps
(f) Tentang Aplikasi Tampilan ini menampilkan informasi dari aplikasi
sibusway masyarakat. Tampilan tentang sibusway masyarakat ini da-
pat dilihat pada gambar C14.
Gambar C.15. Tampilan Koridor Masyarakat Maps
(g) Input Halte Tampilan ini menampilkan inputan data halte dari data tu-
juan ke data yang ingin dituju
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Berikut adalah form pengujian User Acceptance Test yang dapat di lihat
pada gambar dibawah ini.
Gambar D.1. UAT Masyarakat
Gambar D.2. UAT Masyarakat
Gambar D.3. UAT Masyarakat
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Gambar D.4. UAT Masyarakat
Gambar D.5. UAT Masyarakat
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Gambar D.6. UAT Masyarakat
Gambar D.7. UAT Masyarakat
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Gambar D.8. UAT Masyarakat
Gambar D.9. UAT Masyarakat
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Gambar D.10. UAT Masyarakat
Gambar D.11. UAT Masyarakat
D - 6
Gambar D.12. UAT Masyarakat
Gambar D.13. UAT Masyarakat
D - 7
Gambar D.14. UAT Masyarakat
Gambar D.15. UAT Masyarakat
D - 8
Gambar D.16. UAT Masyarakat
Gambar D.17. UAT Supir
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Gambar D.18. UAT Supir
Gambar D.19. UAT Supir
D - 10
Gambar D.20. UAT Supir
Gambar D.21. UAT Supir
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Gambar D.22. UAT Supir
Gambar D.23. UAT Supir
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Gambar D.24. UAT Supir
Gambar D.25. UAT Supir
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Hasil pengujian BlackBox yang dapat di lihat pada gambar dibawah ini.
Gambar E.1. BlackBox Supir
Gambar E.2. BlackBox Supir
Gambar E.3. BlackBox Supir
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Gambar E.4. BlackBox Supir
Gambar E.5. BlackBox Supir
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Gambar E.6. BlackBox Supir
Gambar E.7. BlackBox Supir
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Gambar E.8. BlackBox Supir
Gambar E.9. BlackBox Masyarakat
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Gambar E.10. BlackBox Masyarakat
Gambar E.11. BlackBox Masyarakat
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Gambar E.12. BlackBox Masyarakat
Gambar E.13. BlackBox Masyarakat
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Gambar E.14. BlackBox Masyarakat
Gambar E.15. BlackBox Masyarakat
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Gambar E.16. BlackBox Masyarakat
Gambar E.17. BlackBox Masyarakat
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Analisa skenario usecase sibusway supir dan sibusway masyarakat dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
Tabel F.1. Skenario Use case Login
Nama Use Case: Login
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan supir harus melakukan login ke sibusway Pekanbaru
Aktor: Supir
Kondisi Awal: Halaman Login
Kondisi Akhir: Halaman Profil
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Memasukkan Username dan Password
Supir
2. Mengecek Valid atau tidak data masuk.
3. Masuk ke Aplikasi halaman Profil
Skenario Gagal
1. Memasukan Username dan Password
Supir
2. Mengecek Valid atau tidak data masuk.
3. Tampil Pesan username or password salah.
Tabel F.2. Skenario Use case Lihat Profil
Nama Use Case: Lihat Profil
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan supir melihat profil
Aktor: Supir
Kondisi Awal: Halaman Profil
Kondisi Akhir: Halaman Login
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika supir telah
melakukan login ke sibusway
2. Aplikasi menampilkan informasi tentang
supir transmetro.
Skenario Gagal
Tabel F.3. Skenario Use case Melihat Halte
Nama Use Case: Melihat Halte
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan masyarakat melihat Halte ke sibusway masyarakat
Pekanbaru
Aktor: Masyarakat
Kondisi Awal: Halaman Home
Kondisi Akhir: Halaman Halte
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika
masyarakat memilih button halte
2. Sistem menampilkan informasi dari halte
terdekat
3. Memilih rute terdekat ke halte.
Skenario Gagal
1. Usecase ini akan dimulai ketika
masyarakat memilih button halte
2. Sistem tidak memunculkan informasi
halte.
Tabel F.4. Skenario Use case Melihat Rute
Nama Use Case: Melihat Rute
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan masyarakat melihat rute ke sibusway masyarakat
Pekanbaru
Aktor: Masyarakat
Kondisi Awal: Halaman Home
Kondisi Akhir: Halaman Rute
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika
masyarakat memilih button koridor
2. Sistem menampilkan informasi dari kori-
dor.
3. Memilih koridor dari jalur rute transmetro.
Skenario Gagal
1. Usecase ini akan dimulai ketika
masyarakat memilih button koridor
2. Sistem tidak memunculkan informasi kori-
dor.
G - 2
Tabel F.5. Skenario Use case Login Web
Nama Use Case: Login Web
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dishub harus melakukan login ke sibusway
Pekanbaru
Aktor: admin dishub
Kondisi Awal: Halaman Login
Kondisi Akhir: Halaman Home
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Memasukkan Username dan Password Ad-
min Dishub
2. Mengecek Valid atau tidak data masuk.
3. Masuk ke halaman Home Web Dishub
Skenario Gagal
1. Memasukan Username dan Password
Supir
2. Mengecek Valid atau tidak data masuk.
3. Kembali ke halaman login
Tabel F.6. Skenario Use case Kelola Data supir
Nama Use Case: Kelola data supir
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dishub kelola data supir rute ke sibusway
masyarakat Pekanbaru
Aktor: Admin dishub
Kondisi Awal: Halaman Home
Kondisi Akhir: Halaman Kelola data supir
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika admin
dishub memilih button supir
2. Sistem menampilkan informasi dari data
koridor.
3. Memilih Tombol Tambah data untuk
menambahkan informasi data dari supir.
4. Memilih Tombol update data untuk meng-
ubah informasi data dari supir.
5. Memilih Tombol hapus data untuk meng-
hapus informasi data dari supir.
Skenario Gagal
1. Usecase ini akan dimulai ketika admin
dishub memilih button supir
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Tabel F.6 Skenario Use case Kelola Data supir (Tabel lanjutan...)
Nama Use Case: Kelola data supir
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dishub kelola data supir rute ke sibusway
masyarakat Pekanbaru
Aktor: Admin dishub
Kondisi Awal: Halaman Home
Kondisi Akhir: Halaman Kelola data supir
2. Sistem gagal menampilakan informasi dari
supir.
Tabel F.7. Skenario Use case Kelola Data Koridor
Nama Use Case: Kelola data koridor
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dishub kelola data koridor ke sibusway
masyarakat Pekanbaru
Aktor: Admin dishub
Kondisi Awal: Halaman Home
Kondisi Akhir: Halaman Kelola data koridor
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika admin
dishub memilih button koridor
2. Sistem menampilkan informasi dari data
koridor.
3. Memilih Tombol Tambah data untuk
menambahkan informasi data dari koridor.
4. Memilih Tombol update data untuk meng-
ubah informasi data dari koridor.
5. Memilih Tombol hapus data untuk meng-
hapus informasi data dari koridor.
Skenario Gagal
1. Usecase ini akan dimulai ketika admin
dishub memilih button koridor
2. Sistem gagal menampilakan informasi dari
koridor.
G - 4
Tabel F.8. Skenario Use case Kelola Data Halte
Nama Use Case: Kelola data halte
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dishub kelola data halte ke sibusway
masyarakat Pekanbaru
Aktor: Admin dishub
Kondisi Awal: Halaman Home
Kondisi Akhir: Halaman Kelola data halte
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini akan dimulai ketika admin
dishub memilih button halte
2. Sistem menampilkan informasi dari data
halte.
3. Memilih Tombol Tambah data untuk
menambahkan informasi data dari halte.
4. Memilih Tombol update data untuk meng-
ubah informasi data dari halte.
5. Memilih Tombol hapus data untuk meng-
hapus informasi data dari halte.
Skenario Gagal
1. Usecase ini akan dimulai ketika admin
dishub memilih button halte





Berikut adalah langkah-langkah perhitungan Astart dengan tiap index
mewakili 200 meter.
1. Titik Index Berikut adalah gambar dari titik index.
Gambar G.1. Koridor 1
Gambar G.2. Koridor 2
Gambar G.3. Koridor 3
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Gambar G.4. Koridor 4A
Gambar G.5. Koridor 4B
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Gambar G.6. Koridor 5
Gambar G.7. Koridor 6
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Gambar G.8. Koridor 7
Gambar G.9. Koridor 8A
G - 5
Gambar G.10. Koridor 8B
2. Hauristik Berikut adalah gambar dari jumlah hauristik yang mana item yang
ada titik index, jarak google maps, nilai index, hasil hauristik, perhitungan
dapat dilihat pada gambar dibawah ini
Gambar G.11. Koridor 1
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Gambar G.12. Koridor 2
Gambar G.13. Koridor 3
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Gambar G.14. Koridor 4A
Gambar G.15. Koridor 4B
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Gambar G.16. Koridor 5
Gambar G.17. Koridor 6
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Gambar G.18. Koridor 7
Gambar G.19. Koridor 8A
Gambar G.20. Koridor 8B
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3. Hasil ini adalah hasil dari Kesimpulan Hauristik dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.
Gambar G.21. Koridor 1
Gambar G.22. Koridor 2
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Gambar G.23. Koridor 3
Gambar G.24. Koridor 4A
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Gambar G.25. Koridor 4B
Gambar G.26. Koridor 5
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Gambar G.27. Koridor 6
Gambar G.28. Koridor 7
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Gambar G.29. Koridor 8A
Gambar G.30. Koridor 8B
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